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Pembelajaran IPA Biologi yang dilaksanakan di SMAN 1 Dukupuntang 
saat ini masih terpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif dalam 
pembelajaran. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang 
disampaikan guru. Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat 
mempengaruhi keterampilan berfikir kritis siswa. Salah satu metode yang 
menunjang siswa dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritisnya yakni 
melalui kegiatan praktikum. Praktikum adalah salah satu cara mengajar, di mana 
siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi guru. Dengan metode praktikum, siswa melakukan kegiatan 
menganalisis, memberikan argumen, mengevaluasi dan membuat kesimpulan 
sehingga berdampak pada keterampilan berfikir kritis siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengkaji keterampilan berfikir 
kritis siswa pada materi indera di kelas yang menggunakan praktikum dan kelas 
yang menggunakan pembelajaran konvensional; (2) untuk mengkaji pengaruh 
praktikum terhadap keterampilan berfikir kritis siswa pada materi indera di 
SMAN 1 Dukupuntang; (3) untuk mengkaji respon siswa pada metode praktikum 
di kelas XI IPA di SMAN 1 Dukupuntang. 
Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik pengumpulan 
data berupa tes, observasi dan angket. Tes digunakan untuk mengetahui 
keterampilan berfikir kritis siswa pada materi indera. Populasi dalam penelitian 
ini adalah 155 siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Dukupuntang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling yaitu kelas XI IPA 3 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 38 dan kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa 38. Setelah data diperoleh lalu dianalisis 
menggunakan persentase, uji normalitas, uji homogenitas, uji regresi, dan uji 
korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berfikir kritis 
siswa yang menggunakan metode praktikum, rata-rata nilai pretesnya sebesar 
40,75% dan rata-rata nilai postesnya sebesar 74,5%, sedangkan keterampilan 
berfikir kritis siswa yang menggunakan metode konvensional, rata-rata nilai 
pretesnya sebesar 35,5% dan rata-rata nilai postesnya sebesar 64,5%. Berdasarkan 
hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,208 serta signifikansi 
sebesar 0,034. Karena thitung (2,208) lebih besar dari ttabel (2,028) maka Ho ditolak, 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran praktikum 
terhadap keterampilan berfikir kritis siswa pada meteri indera di SMAN 1 
Dukupuntang. Hal tersebut diperkuat oleh respon siswa terhadap metode 
praktikum pada materi indera sebesar 25,5% menyatakan sangat setuju, 46,3% 
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A. Latar Belakang 
 Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu proses dalam mencapai 
tujuan pengajaran. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
daripada itu, yakni mengalami. Oleh karena itu, guru harus memiliki strategi 
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
 Dalam kegiatan belajar mengajar ada istilah metode mengajar, 
menurut Djamarah dan Zain (1997:85) metode adalah salah satu alat untuk 
mencapai tujuan. Metode mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai 
guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran siswa di dalam kelas, 
baik secara individual atau secara kelompok/ klasikal agar pelajaran itu dapat 
diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Dari definisi 
tersebut diketahui bahwa dengan memanfaatkan metode mengajar secara 
akurat, maka guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Tugas guru 
adalah memilih metode mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran 
sehingga dapat memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran biologi di SMA (Sekolah Menengah Atas) bertujuan 
agar siswa dapat memiliki pengalaman bagaimana menemukan suatu konsep. 
Kegiatan belajar mengajar perlu menyediakan pengalaman nyata dalam 
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan penerapan konsep, kaidah, dan 
prinsip ilmu yang dipelajari. Oleh karena itu, semua siswa diharapkan 
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memperoleh pengamalan langsung melalui pengalaman indrawi yang 
memungkinkan mereka memperoleh informasi dari melihat, mendengar, 
meraba/ menjamah, mencicipi dan mencium (Muslich, 2008:49). 
Pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik untuk 
belajar menemukan bukan sekedar belajar menerima, dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir, menumbuhkan sikap dan menanamkan konsep 
(Wiyanto, 2008:2). Berfikir kritis sangat diperlukan dalam proses belajar 
mengajar agar dapat memudahkan siswa memahami bidang ilmu tertentu 
secara lebih mendalam. Berfikir kritis penting, karena memungkinkan 
seseorang untuk menganalisis, menilai, menjelaskan dan menstrukturisasi 
pemikirannya, sehingga dapat memperkecil resiko untuk mengadopsi 
keyakinan yang salah, maupun berfikir dan bertindak menggunakan 
keyakinan yang salah tersebut (Surya, 2011:143). 
Dengan demikian, dalam proses pembelajaran biologi di sekolah  
siswa dituntut untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritisnya. 
Keterampilan berfikir kritis adalah sebuah proses yang terarah dan jelas yang 
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil 
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah 
(Johnson, 2011:183). 
Salah satu metode yang menunjang siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berfikir kritisnya yakni melalui kegiatan praktikum. Praktikum 
adalah salah satu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan 
tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan 
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dievaluasi guru (Roestiyah, 2001:80). Dengan metode praktikum, siswa 
melakukan kegiatan menganalisis, memberikan argumen, mengevaluasi dan 
membuat kesimpulan sehingga berdampak pada keterampilan berfikir kritis 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI IPA di 
SMAN 1 Dukupuntang, diperoleh gambaran bahwa dalam pembelajaran 
biologi guru masih menggunakan metode konvensional. Penggunaan metode 
konvensional belum mampu mengembangkan keterampilan berfikir kritis 
siswa, karena siswa hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang 
disampaikan guru. Penggunaan metode praktikum dalam pembelajaran 
biologi hanya dilakukan 2 sampai 3 kali dalam satu semester. Rata-rata nilai 
praktikumnya yaitu 69. Berdasarkan persentase pencapaian KKM pada nilai 
praktikum, terdapat 34% siswa yang mencapai nilai KKM. Rata-rata hasil 
belajarnya yaitu 73. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Praktikum terhadap 
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa pada Materi Indera di SMAN 1 
Dukupuntang”. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 




b. Siswa hanya mendapatkan konsepnya saja tanpa mengetahui 
darimana konsep tersebut didapat sehingga dapat mempengaruhi 
keterampilan berfikir kritis siswa. 
1) Wilayah Kajian 
Wilayah kajian penelitian ini adalah metode pembelajaran 
mengenai pengaruh praktikum terhadap keterampilan berfikir 
kritis siswa pada materi indera di SMAN 1 Dukupuntang. 
2) Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. 
3) Jenis Masalah 
Ketidakjelasan pengaruh praktikum terhadap keterampilan 
berfikir kritis siswa pada materi indera di SMAN 1 
Dukupuntang.  
 
2. Pembatasan Masalah 
a. Metode praktikum adalah salah satu cara mengajar di mana siswa 
melakukan percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya, 
menuliskan hasil percobaannya, melakukan kegiatan analisis data, 
dan menarik kesimpulan. 
b. Berfikir kritis adalah berfikir dengan konsep yang matang dan 
mempertanyakan segala sesuatu untuk membuktikan kebenarannya 
dengan cara yanng baik (Surya, 2011:133). Indikator keterampilan 
berfikir kritis yang dicapai menurut Edward Glaser yaitu 
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menganalisis, memberikan argumen, mengevaluasi, dan menarik 
kesimpulan. 
c. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA di SMAN 1 
Dukupuntang yang berjumlah 155 siswa. 
d. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah indera. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana keterampilan berfikir kritis siswa pada materi indera di 
kelas yang menggunakan praktikum dan kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional? 
b. Adakah pengaruh praktikum terhadap keterampilan berfikir kritis 
siswa pada materi indera di SMAN 1 Dukupuntang? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap metode praktikum? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengkaji keterampilan berfikir kritis siswa pada materi indera di 
kelas yang menggunakan praktikum dan kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
2. Untuk mengkaji pengaruh praktikum terhadap keterampilan berfikir kritis 
siswa pada materi indera di SMAN 1 Dukupuntang. 
3. Untuk mengkaji respon siswa terhadap metode praktikum. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk Siswa 
a Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 
b. Memotivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berfikir 
kritisnya. 
2. Untuk Guru 
a. Memberikan sumbangsih dalam meningkatkan teknik penyampaian 
pembelajaran. 
b. Guru dapat mengetahui keterampilan berfikir kritis siswa melalui 
metode praktikum. 
3. Untuk Sekolah 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 
sekolah terutama untuk menerapkan metode praktikum sebagai 
upaya peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa. 
b. Untuk meningkatkan kualitas dan fungsi sekolah sebagai sarana dan 
prasarana pendidikan. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu 
organisme mengalami perubahan perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah 
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, 
daya penerimaannya dan aspek lainnya yang ada pada individu. 
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Dalam kegiatan proses belajar mengajar, terdapat dua komponen yang 
sangat mempengaruhi dalam pencapaian suatu pembelajaran yaitu guru dan 
siswa. Guru berusaha menyampaikan materi dengan baik agar tujuan 
pembelajaran tercapai. Di sisi lain, siswa berupaya untuk dapat memahami 
konsep yang disampaikan oleh guru sesuai dengan kemampuan masing-
masing pribadi siswa. Konsep-konsep tersebut biasanya langsung diterima 
oleh siswa. Sebaiknya, konsep-konsep tersebut tidak langsung diterima oleh 
siswa, tetapi siswa dituntut untuk mempertanyakan secara kritis, memeriksa 
dan membuktikan dengan teliti secara logis dan sistematis tentang materi, 
informasi, isu, pendapat maupun pernyataan yang diterima dari sudut 
pandang yang berbeda. Dengan bertanya secara kritis, memeriksa, dan 
membuktikan dengan teliti berarti ada proses membuka pikiran, penggiringan 
(pengarahan) penalaran dan tindakan secara sistematis dan teratur untuk 
memperoleh pengertian atau pemahaman dan pengambilan keputusan dalam 
penerimaan atau penolakan (penyangkalan) segala informasi yang diperoleh. 
Berfikir kritis sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena 
siswa akan memahami materi secara lebih mendalam. Berfikir kritis 
dimaksudkan untuk menggali kejelasan dengan mempertanyakan segala hal 
yang berhubungan dengan informasi yang diperoleh secara detail, sehingga 
ditemukan kebenaran atas informasi yang disampaikan dan menghasilkan 
kesimpulan secara objektif (Surya, 2011:132). Oleh karena itu, diperlukan 
adanya penelitian untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktek 
pembelajaran secara berkesinambungan sehingga dapat mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis siswa. 
 
7 
Berdasarkan penguraian di atas, banyak hal yang melatar belakangi 
pengembangan keterampilan berfikir kritis siswa dalam proses belajar 
mengajar suatu konsep. Maka guru harus bisa mengembangkan hal tersebut, 
salah satunya dengan menerapkan metode pembelajaran yang dapat 
mengembangkan refleksi otak untuk menganalisis, berargumentasi, 
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. 
Metode praktikum merupakan salah satu metode belajar mengajar 
yang memberikan kesempatan setiap siswa untuk mengalami sendiri atau 
melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu. Keaktifan para siswa dalam kegiatan praktikum 
yaitu untuk saling kerja sama akan membantu dalam menuju konsep yang 
lebih rinci dalam memahami materi pelajaran. Dengan demikian, diharapkan 
metode praktikum dapat mempengaruhi keterampilan berfikir kritis siswa. 
Untuk lebih memperjelas kerangka pemikiran penulis menuangkan 



























Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
 
F. Hipotesis 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran praktikum 

















Keterampilan Berfikir Kritis 
Indikator: 
1. Menganalisis 
2. Memberikan Argumen 
3. Mengevaluasi 
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